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Alhamdulillahirabbil „alamin, puji Syukur atas kehadirat Allah swt. 

Atas limpahan Rahmatnya, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, 
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1. Kedua orang tuaku Bapak Imam Satoto Almarhum dan Ibu 
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3. Untuk keponakan saya, semoga menjadikan ini sebagai sebuah 

motivasi dalam belajar, 

4. Untuk seluruh guru-guru yang telah memberikan ilmunya, yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, 

5. Semua teman-temanku, terutama keluarga besar AS angkatang 

2020, yang selalu menemani hari demi hari dalam perkuliahan. 

6. Untuk semua pihak yang telah membatu dan mensupport penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 

 

 



  
 

 

 

ABSTRAK 

 

Irkham Mubarok, 2022135, 2024, Childfree Dalam Pernikahan 

Perspektif Hukum Islam (Empat Mazhab) 

Childfree adalah keputusan hidup yang dipilih secara sadar oleh 

orang atau pasangan yang menjalani kehidupan tanpa ingin 

melahirkan atau memiliki anak. Childfree menimbulkan 

problematika dan pro kontra dikalangan masyarakat, terkhusus di 

Indonesia yang mayoritas menganut agama Islam. Praktik ini 

dianggap suatu hal yang menyimpang dan tidak selaras dengan 

salah satu tujuan pernikahan dalam Islam, yaitu untuk mendapatkan 

atau memperbanyak keturunan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dimana jenis 

metode penelitian ini menggunakan data deskriptif berupa narasi 

dan analisis data yang sudah tertulis dengan realita keadaan, atau 

dari fenomena dan fakta di lapangan. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu deskriptif komparatif. Analisis deskriptif bertujuan 

mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah dipahami dalam 

bentuk informasi yang lebih ringkas, selanjutnya analisis 

komparatif digunakan untuk membandingkan argumen yang 

memiliki cakupan perbedaan dari empat mazhab. 

Dari hasil penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa hukum 

childfree dari pandangan empat mazhab adalah sesuatu yang boleh 

dilakukan dengan landasan karena tidak ada dalil ataupun ayat yang 

melarangnya atau mengharamkannya. Childfree dalam Islam 

disamakan dengan istilah „azl, karena keduanya mepunyai tujuan 

yang sama, yaitu untuk menunda kehamilan, mencegah kehamilan 

atau mencegah menghasilkan keturunan. 

 Kata kunci: Childfree, Pernikahan, Hukum Islam, Empat 

Mazhab 

 

 

 

 



  
 

 

ABSTRACT 

Irkham Mubarok, 2022135, 2024, Childfree in Marriage from the 

Perspective of Islamic Law (Four Schools of Thought) 

Childfree is a life decision consciously chosen by individuals or 

couples who choose to live without the desire to bear or have children. 

Childfree has sparked debate and controversy within society, 

particularly in Indonesia, where the majority of the population adheres 

to Islam. This practice is often viewed as deviating from one of the 

main purposes of marriage in Islam, which is to have or increase 

offspring. 

This research is qualitative in nature, utilizing descriptive data in 

the form of narratives and analysis of pre-existing written realities, 

phenomena, or field facts. The data analysis technique used is 

descriptive-comparative. Descriptive analysis aims to transform raw 

data into a more comprehensible form of information, while 

comparative analysis is employed to compare arguments that 

encompass differing views from the four schools of thought. 

The research concludes that the ruling on childfree from the 

perspective of the four schools of thought is that it is permissible 

because there is no specific scripture or verse that forbids or prohibits it. 

In Islam, childfree is equated with the term 'azl, as both share the same 

objective, which is to delay pregnancy, prevent pregnancy, or avoid 

producing offspring. 

Keywords: Childfree, Marriage, Islamic Law, Four Schools of 

Thought 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Alhamdulillahi Rabbil „Alamin. Segala puji bagi Allah dan 

limpahan rasa syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala, yang 

senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, keberkahan dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
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penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, yakni Ibu 

Trianawati dan Bapak Imam Satoto, walaupun kini telah tiada, semoga 

Ibu dan Bapak Turut bahagia di akhirat aamiin. Tak lupa kepada 

kakak-kakak saya penulis menghaturkan banyak-banyak terimakasih 
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memberikan dukungan secara moril maupun materil demi adiknya 

untuk berpendidikan yang lebih baik. 

Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih kepada para pihak 

yang secara langsung maupun tidak langsung mendukung penyelesaian 

skripsi ini, penulis haturkan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 
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kepada setiap kebaikan yang telah diberikan oleh semua pihak kepada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Br ة

 ta‟ T Te د

 Tsa S es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 H H ha (dengan titik dibawah) ػ

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz ze (dengan titik dibawah) ذ

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Sad S es (dengan titik dibawah) ص

 da‟d d‟ de (dengan titik dibawah) ع

 tha‟ T te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Ghain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف



  
 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L „el ي

َ Mim M „em 

ْ Nun N „en 

ٚ Waw W W 

ٖ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‟addidah ِزعددح

 Ditulis „iddah عدح

 

C. Ta’ marbutah diakhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حىّخ

 Ditulis Jizyah عص٠خ

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya. 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karomah al-auliya وساِخ الا١ٌٚبء

 



  
 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan 

 Ditulis Zakat al-fitr شوبح اٌفطس

 

D. Vokal pendek 

 ََ  Fathah A 

 َِ  Kasroh I 

 َُ  Dhammah U 

 

E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah عب١ٍ٘خ 

2 Fathah + ya‟mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa رٕط 

3 Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim وس٠ُ 

4 Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فسٚع 

 

F. Vokal rangkap 

1 Fathah + ya‟ Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum ث١ٕىُ 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul لٛي 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aposttrof 

 Ditulis a‟antum أأٔزُ

 Ditulis u‟iddat أعدد

 Ditulis la‟in syakartum ٌئٓ شىسرُ

 



  
 

H. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis al-qur‟an اٌمساْ

 Ditulis al-qiyas اٌم١بض

2.  Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 Ditulis As-sama اٌعّبء

 Ditulis Asy-syams اٌشّط

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis Zawi al-furud ذٜٚ اٌفسٚع

 Ditulis Ahl as-sunah اً٘ اٌعٕخ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

DAFTAR ISI 

Halaman Sampul ............................................................................................................. i 

Nota Dinas ...................................................................................................................... ii 

Pernyataan ..................................................................................................................... iii 

Pengesahan .................................................................................................................... iv 

Motto .............................................................................................................................. v 

Persembahan .................................................................................................................. vi 

Abstrak ......................................................................................................................... vii 

Abstract ........................................................................................................................ vii 

Kata Pengantar .............................................................................................................. ix 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ................................................................................ xi 

Daftar Isi ....................................................................................................................... xv 

 

 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................................ 9 

C. Penegasan Istilah ............................................................................................ 10 

D. Tujuan Penelitian ............................................................................................ 20 

E. Manfaat Penelitian.......................................................................................... 20 

F. Kerangka Teori ............................................................................................... 21 

G. Hasil Penelitian Terdahulu ............................................................................. 22 

H. Metode Penelitian ........................................................................................... 26 

I. Sistematika Pembahasan ................................................................................ 30 

BAB II TINJAUAN UMUM TEORI ........................................................................ 41 

A. LANDASAN TEORI ....................................................................................... 32 

1. Pernikahan Menurut Empat Mazhab ............................................................... 32 

2. Hukum Menikah Menurut Empat Mazhab ..................................................... 39 

3. Tujuan Pernikahan Menurut Empat Mazhab .................................................. 45 

4. Keturunan Dalam Islam dan Empat Mazhab .................................................. 51 



  
 

5. Hubungan Hukum ........................................................................................... 56 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................................... 58 

A. Childfree Dalam Pernikahan ............................................................................ 58 

B. Tidak Ingin Mempunyai Keturunan Dalam Islam ............................................ 63 

C. Pandangan Empat Mazhab Terhadap Childfree ............................................... 69 

1. Mazhab Maliki ............................................................................................ 75 

2. Mazhab Syafi‟i ........................................................................................... 77 

3. Mazhab Hanafi ........................................................................................... 79 

4. Mazhab Hanbali .......................................................................................... 82 

D. Perbedaan Dan Persamaan Childfree Menurut Empat Mazhab ....................... 84 

BAB IV ANALISIS DATA ......................................................................................... 87 

A. Konsep Childfree Dalam Pernikahan ............................................................... 87 

B. Childfree Dalam Pandangan Empat Mazhab.................................................... 93 

BAB V PENUTUP .................................................................................................... 100 

Kesimpulan .......................................................................................................... 100 

Saran .................................................................................................................... 101 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 102 

 




